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ABSTRAK

Uswatun Nadhifah, 1810210135. Problematika Pembelajaran
Keterampilan Berbicara Pada Mata Pelajaran Bahasa Arab Kelas VIII
MTs Tarbiyatul Islamiyah Pati Tahun Pelajaran 2022/2023. Skripsi.
Jurusan Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas Tarbiyah. Institut Agama
Islam Negeri Kudus, 2022.

Kata Kunci: Problematika Pembelajaran, Keterampilan Berbicara

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pembelajaran
bahasa arab di kelas VIII, mengidentifikasi problematika pembelajaran
keterampilan berbicara, serta mengetahui solusi untuk mengatasi
problematika keterampilan berbicara yang dihadapi siswa dan guru dalam
pembelajaran bahasa arab.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field
research) dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Subyek dalam
penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs Tarbiyatul Islamiyah Pati
Tahun Pelajaran 2022/2023. Adapun teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Kemudian
analisis data yang peneliti lakukan melalui tiga tahap yaitu reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa problematika pada
pembelajaran bahasa Arab ada dua aspek, yaitu aspek linguistik dan non-
linguistik. Problematika dari aspek linguistik merupakan masalah dari
dalam bahasa itu sendiri yang meliputi problem tata bunyi, kosa kata dan
tata bahasa. Sedangkan problematika dari aspek non-linguistik
merupakan masalah dari luar bahasa yang meliputi problem murid, guru,
metode, media dan sarana prasarana. Upaya yang dilakukan untuk
mengatasi problematika tersebut yaitu: meminta siswa untuk
menghafalkan kosa kata, memilih metode mengajar yang tepat dan
variatif, menambah jam pelajaran bahasa Arab di luar jam kelas, siswa
diharuskan memiliki kamus bahasa Arab, sering berlatih berbicara
menggunakan bahasa Arab, menyediakan media pembelajaran untuk
melengkapi pelajaran.



